
3 lJndang-Undang Nnmor IS ·ralnm 1')97 Teutang' Pajak DacraJ,. Rc:uibusi Daerah ( Lcmbaran 
?-:egara Tahun 1997 Nomor 41 Tambahan t.embaran Ncyara Nomor 3693): 

2. Undang-Untla,1& Nomor R Tnhun 1 '181 1e111an1: Kitub \Jnda111:-Undang Hukum Acara l'idarrn ( 
Lembaran Negara Tahun 1981 Nornor 76 Tambahan 1.embaran Nc1,oara 3209); 

Undang-Undang Nonrnr 7 l)rt 'I'uhun 1956 1cntang r>cmbcntukan Daerah Otonom Kabupetcn­ 
Kabupaten dalam litigkung•n Propinst Sumatcra Utara ( Lembaran Negara Tahun '1956 Nomor 
58) 

M~ngingat 

c. bahwa unluk mclaksanakan penyesuaian sebagaimana dimaksud hurup "b" , dipandang perlu 
ditetapkan dalarn suatu Pcraturnn Dacrah. 

h. bahwa dengan diundnngkannyu Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 rentang Pemcrintahan 
Dacrah dan Keputusan Prcsiden Rcpublik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 temang Teknik 
Pcnyusunan Peraturan Pcrundang-Undangan dan Bentuk Rancangan Undang·U ndang, 
RanC1t11ga.,1 Peraturan Pcmerintahan dan Rancangan Kcputusan Presiden dipandang perlu 
melakukan perubahan dan ponycsuaian Peraturan Daerah Kabupatc:n Asahan, 

ll bahwa dcngan J11c1apkannya l'crntur.u, l'crncrintah Nomor 20 tahun 1997 
Tentang Rcrribusi Dacrah ~chu,;,11 pclnksanaan Undang-Undaog Nomor 18 Tahun I ')97 tclllang 
Pnjak Daoreb clnn Rc1rib11~i l>acrah. maka Retribusi Pcngnlahan L1mbah Cair dalam Wilnyah 
Kabupntcn Dacrah Tingkat 11 Asuhun pcrlu disesuaikan 

Mcnimbang 
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c. Kepala Daerah Kabupaten adalah Bupati. 

b. Pcmcrintah Daerah adalah Pcmerintah Kabupaten Asahan. 

a. Dacrah adalah Kabupaten Asahan. 

Oalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan 

Pasal 1. 

KETENTUAN UMUM 

BAB l 

Mcnctapkan : 
PERATIJRAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAH NOMOR 15 TAHUN 1998 TENTANG RETRlBUSI PENGOLAHAN 
LIMBAH CAIR DI DAERAH TlNGKAT II ASAHAN. 

MEMllTllSKAN 

NOMOR 09 /SKI OPRD 10 MEI 2000 

DEWAN PERWAKILAN RAKYATDAERAH KABUPATEN ASAHAN 

Dengan Per1elujuan 

11. Peraturan Daerah Kabupatcn Daerah Tingkat 11 Asahan Nomor 7 Tahun 1988 Tcntang Ketentuan 
Penyidikan atas Pclanggaran Peraturan Daerah ( Lembaran Daerah Tahun 1998 Nomor 8 seri D ) 

10. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nornor 175 Tahun 1997 Tentang Pedornan Tata Cara 
Perneriksaan di Bidang Retribusi Daerah : 

9. Keputusan Mentcri Dalarn Negeri Nomor 174 Tahun 1997 Tcntang Pedoman Tata Cara 
Pcmungutan Rerribusi Dnerah : 

R. Keputusan Mentcri Dalam Ncgcri Nomor 171 Tahun 1997 Tentang Pedoman Pengesahan 
Peraturan Daerah : 

7. Keputusan Mcntcri Dulam Negeri Nnmor 84 Tahun 1993 Tcntang Bentuk Peraturan Daerah dan 
Peraturan· Daerah Perubahan : 

6. Pcraturan Pemeriruah Nomor 20 Tahun 1997 Tentang Retribus: Daerah ( Lembaran Negara 
Tahun 1997 Nomor 55. Tarnbahun Lcmbaran Negara Nomor 3692) ;' 

S. Peraturan Pemerinlah Nomor 51 Tahun 1993 Tentang Analisa mengenai dampak lingkungan ( 
Lcmbaran Negara Tnhun 19113 ) ; 

4. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 60); 
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Subjck Rctnbusi adalah orang pribadi arau badan I lul:.um yang memakai I mcnggunakan fasilitas 
Pcngolahan Limbah Cair 

Pasal 4 

Objck retribusi ndalah Pclayanan Pcnyediaan Fasilitas Pengolahan Limbah Cair. 

Pasal 3 

Dengan nama Retnbusi l'cngolahan Limbah Cair dipungut pcmbayaran rctribusi atas pclayanan 
pengolahan limbah cair. 

Pasal 2 

NAMA. 08.IEK. SUB.IEK. OAN WAJll3 RETRIBUSI 

BA 8 II 

o. Surat Ta11ihan Retnbusi Dacruh sclanjutnya. disingkat STRO adalah Surat untuk rnelakukan 
tagihan rcrribusi dan nu111 sanksi administrasi bcrupa hunga atau dcnda 

n Surat Ketetapan Rctrihusi Dacrnh Kurang Bayar tambahan yang sclanjutnya disingkat 
SKROK BT adalah keputusan yang menentukan tambahan alas jumlah rctribusi yang telah 
ditctapkan 

m Surat Ketctapan Rctribusi Daerah Kurang 13ayar yang sclanjutnye dismgket SKRDKB adalah 
kcputusau yang mcnemukan besarnya jumlab retribusi yang tcrutang 

I. Surat Kctctapan Rctribusi Daerah yang sclanjutnya disingkat SKRD adalah Kcputusan yang 
mcncntul.an besamya jumlah retribusi yang terutang. 

k. Rctnbusi Jasa Usaha adalah rctribusi atas jasa yang disadiakan oleh Pcmcrintah Dserah dengan 
mcnganut prinsip Komcrsial. 

J. Saluran tcnutup adalah saluran ' parit yang letaknya dibawah permukaan tanah. 

Saluran terbuka adalah l-nlurnn I parit yang dibcton I tidak. 

h Retribusr pengolahan lnnbah carr adalah pungutan dari sctiap penggunaan I pemakian aiau yang 
mcnguasai suatu bangunan dan atau tanah kosong yang air hmbahnya mcngalir I dialirkan 
kcscluruh milik atau yang disediakan olch Pernerintah Oacrah. 

g. Pengolahan l.unbah Cair adaluh saluran/parit yang tcrbuka atau tcnutup yang dimiliki atau yang 
disediakan olch Pcmerintah Dacrah yang bertujuan sebagai sarana untuk mcngalirk11n air limbah. 

c. KM Daerah adulah Kas Dacrah Kabupatcn Asanan. 

f. t.imbah Cair adalah pcmbuangan kotoran Domestik dan atau l.imbah yang dihas1lkan olch suatu 
kcgiatan Rumah Tt111~u. 

d. Oinas Pendapatnn Daerah adaluh Oines Pcndapatan Kabupaten Asahan. 
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I. Kelas A ( Dacrah Perdaganllan ) 

(3) Besarnya Retribus! Bagi yang tidak pelanggan Perusahaan Air Minum 

(2) Hasil rctribusi sebagaimana dimaksud pada pasal ini disetor kc Kas Pemcrintah Daerah. 

b. Diluar Wilayah Kota Adminislratif Kisaran adalah sebesar 5 % ( lima persen } dari 
jumlah wajib bayar rckening pcmakai I pclanggan Perusahaan Air Minum. 

a). Bagi Pclangipn Perusabaan Oacrah Air Minum : 

a. Dalam Wilayah Kola Administrasi Kisaran adalah sebesar 10 % ( scpuluh pcrscn ) dari 
jumlah wajib bayar rekcning pemakai 1 pelanggan Perusahan Air Minum. 

( l) Struktur besarnya tarif Rctribusi ditetapkan sebagai berikut 

l'asal 9 

Prinsip Penetapen Tarif Rciribusi Pc:ngolahan Limbah Cair didasarkan kepeda tujuan untuk 
memperolch keuntungan yang layak seba(!lli pcngganti biaya Administrasi • penampungan • 
pclayanan dan pcmbinaan 

Pasal 8 

PRINSII' l'ENl~TAPAN STRUKTUR DAN BESARNYA 
TARIF RETRIBUSI 

BAB V 

Tingkat Penggunaan Jasa Retribusi pengelolaan Limbah Cair diukur bcrdasarkan cetak, bangunan 
dan volume, 

Pasal 7 

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 

BAB IV 

Rctribus1 pengolahan hmbah eair termasuk golongan Reuibusi Jasa Usaha 

Passi 6 

<iOI.ONGAN RETRIBllSI 

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau Badan Hukum yang mcnurut Pe1a\11um 'Perunoang­ 
Undang rctribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran n:tribusi. 

Pasal 5 



( 2 ) Ha.s,I pcmungutan Rctribusi ~ebagaimana dimaksud dalarn pasal 9 ayat (2) Pcraturan Daerah 
ini disctor kc Kas Dacrah . mclalui Bcndahara Khusus Pcnerima ( BKP ) pad& Kantor Dinas 
Pendapatan. 

( 1 ) Reiribusi dipungut dengan mempergunakan Surat Ketctapan Retribusi Daerah (SKRD). 

Pas a 1 10 

TATA CARA PEMUNGUTAN 

BAB VI 

· Semi pcrrnancn .. . . 
• Darurat.. . 

Rp. 1200,· I bulan. 
Rp. 1100,· / bulan. 
Rp. I 000,- / bulan 

· Pcrmancn... ... .. . . 

Setiap bangunan yang tidak termasuk dalam kelas A dan kelas B dikcnakan Rctribusi 
Pcngolahan l.imbah Cair . 

3. Kc:las C . 

Rp. 1300,- I bulan 
Rp. 1200,- / bulan 
Rp. 1100,- / bulan 

• Pcm1anen... . .. . 
Semi Permancn .. 
Darurat..... .. .. 

b. Jenis bangunen 1emp111 tin11gol : 

- Semi Permancn . . .. 
• Darurat. . 

Rp. ISOO,- / bulan. 
Rp. 1300,- / bu Ian. 
Rp. 1100,· I bulan. 

• Pcrmancn .. 

a. Jenis bangunan tempal tinm;al dan usaha 

Setiap Bangunan yang berada ditepi kiri dan kanan jalan umum dimana saluran air 
pembuangan langsung kc saluran pada kiri dan kanan jalan yang bcrada di lbu Kota 
Kccamatan. 

2. Kelas B : 

Rp 2000.- I bulan. 
Rp. 1500,- / bulan. 
Rp. 1200,- I bulan. 

• Pennancn . 
• Semi Permanen . 
• Darural... .. .. . . 

a. Jenis Bangun.an tcmpal tinggal atau usaha : 
• Permanen Rp. 4000,- / bulan. 
• Semi Pcnnancn Rp. 3500,- / bulan. 
• Darural Rp. 2000,- / bulan. 

b, Jenis Bangunan Tempal Tinggal : 

Setiap bangunan yang bcrada ditepi kiri dan kanan jalan umum dimaoa saluran air 
pernbuangan langsung ke saluran pada jalan dalam kota AdminisntifKisaran. 
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( 2 ) Pcnagihan Retnbusi dengan Surat Paksa dilaksanakan bcrdasarican Peraturan Perundang­ 
Undangan yang berlsku 

( 1 ) Rctnbusi yang 1cru1ang dengan bcrdasarkan SK.RD, SK.RDKB. SKRDKBT, STRO, 
K.cputusaan Pembctulan, Kepotusan Kcbcratan den Putusan Banding yang tidak atau kurnn11 
bayar olch wajib Rctri'bu.~i pada waktunya dapat di lagih dengan Surat Paksa. 

Pasal 14 

TATA CARA PENAGLHAN 

BAB X 

( 4 ) Tata cara pernbayarau, tempat pembayaran, penundaan pembayaran Retribusi diatur dengan 
Kcputusan Kcpala Dncrah . 

( 3 ) Kcpala Daerah atn_s pcnnobouan wajib rcnibusi sctclah mcmcnulu pc:rsyaratan yang 
ditcntukan dapet mcmbcriknn persctujuan kcpeda wajib retribusi untuk mcngangsur atau 
mcnunda pcmbayaran retribusi dcngan dikcnakan bunga sebesar 2 % ( dua persen } scbulan. 

( 2) SKRD, SKRDKB. SKRDKIH, STRD Surat Kclctapan Pembc1ulan , Surat Kcputusan 
Kchcraten clan Putusan Banding yan11 mcnycbabkan jumlah Retribusi yang harus di bayar 
bcnambah. harus dilunasi dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan scjak tang11al 
ditcrbitkannya iersebut diatas. 

( I ) Kcpala Oacrah mencntuknn tanggal jatuh tempo pembayaran dan pcnyctoran Retribusi yang 
tcruteng paling IKmt1 30 ( liga puluh) huri sebelum saa11crutang 

Pasol 13 

TAT A CARA PE MBA Y ARAN 
YANG BU KAN PELANGGAN PDAM 

a AB IX 

Dalam hal wajib Retribusi tidak rnembayar tcpat waktunya atau kurang mcmbayar dikenakan 
sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % ( dua pcrscn ). Senap bulan dari besamya rctribusi 
yang terutang yang tidak atnu kurang bayar dan ditagih dengan menggunakan Surat tagihan 
Retribusr Dacrah. 

l'asal 12 

SANKS! AOMINISTRASI 

BAR VIII 

Wil1)'11h Pemungutan Rctrjbusi adalah Kabup.,rcn Asahan. 

l'asal II 

Wit.AVAii PEMUNGUTAN 

BAB VII 
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Pclanparan tcrt\Mlap kcicntuan • ketentuan dalam Pcraturan Dacrah im dapet dianu.m dengan 
Pidana kurungan paling lama 6 ( cnam ) bulan atau denda sebeny&k· banyak Rp. S.000 000.- ( lima 
j uta rupiah ) 

Pasal 18 

KETENTUAN PIDANA 

BAB XIV 

Kcpala Dacrah mcnunjuk Pcjab111 tertcntu untuk mclakukan pengawasan tcrhadap pclaksanaan 
Peraturan Dacrah ini 

I' as a I 17 

Pl:NC.AWASAN 

BAU XIII 

( 2 ) Kcpala Dacrah mcnctapkan Kcputusan penu)lapusan piutang Rctnbusi Dacrah yang sudah 
kadaluarsa s.:bagaimnna dimaksud ayot (I) Pasal in, 

( 1 ) Prutang Reiribus. )'Bng tidak mungkin dilagih lagi karcna hak untuk melakulcan penagihan 
sudah kadaluar3a dapal di hapus. 

Pasal 16 

TATA C'ARA PENGHAPUSAN PIUTANG RETRIBUSI 
Y AN(i KADALUARSA 

HAR XII 

b. ada pengakuan utnng retnbusi dnri wajib rerribusi baik langJ1ung mnupun tidak langsung, 

a Dncrbitkan Surat Tcgoran atau Surat Paksa atau : 

(2) Kadaluarsa rcnagih111t Rc1ribus1 sebagairnana dimaksud ayat (I) rasal ini tcrtangguh apabila 

( I ) Penagihan RctnbuM . Kadnluarsa sctclah melampeui jang~ waktu 3 ( uga ) tahun terhitung 
scjak seat tcrhutangn)•n Rctribusi, kccuali apebila wajib Rctribusi mclakukan tindak Pidana 
dibidnng retribusi 

Pnsal IS 

KADALUARSA 

BAB XI 
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( J ) Pcnyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (I) pasal membcritahukan dimulainya penyidikan 
den pcnyampaian hasil pcnyidikannya kepada Penuntut Umum, scsuai dcngan ketcntuan yang 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

k. Mclakukan tindakan lain yang perlu untuk kclancaran penyidikan tindak pidana dibidang 
retribusi Dacmh mcnurut Hukum dapat dipertanggungjawabkan. 

j Mcnghcntikan penyidikan. 

1. Memanggil orang untuk didcngar kctcrangannya dan diperiksa sebaga1 tcrsangka atau saksi. 

h. Mcmotrct sescorang ynni: bcrkaitan dengnn tindak pidana Retribusi Dacrah. 

g. Menyuruh bcrbcnu, melurang scseorang rneninggalkan ruangan atau tempat pada saat 
pemcriksaan scdani: bcrlftng~un11 dan mcmcriksa idcntitas orang atau dokumcn yang 
dibawa scbagoimnna dimaksud pnda huruf"e" 

f Mcminta hantuan tcnaga nhli dalam rungka pclaksanaan tuga.s penyidiken tindak pidana 
dibidang rerribusi Dnerah. 

c. Mclakukan pcnggelednhnn untuk rncndapat behan bulcti pcmbukuan, pencalatan dan 
dokumcn-dokumcn serta mclakuknn pcnyitaan tcrhadap bahan bukti tersebut, 

d, Memcriksa buku-buku, cataran-catatan dnn dokumcn lain bcrkcnaan dcngan lindak pidana 
dibidang retribusi Dacrah. 

e. Meminta kctcrangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan llukum sehubungan 
dengan tindak pidana dibidang rctribusi Dacrah. 

b. Mencliti, mencnri dan mcngumpulkan kcterangan mcngenai orang pribadi atau Baden 
Hukum teniang kebennran perbuatan yang dilakukan schubungan dc:ngan tindak pidana 
retribusi Daerah 

a. Mencrima, mencari, mcngumpulkan dan mencliti kctcrangan atau Japoran herkenaan dengan 
tindak pidana dibidang rctribusi Dacrah. 

( 2 ) Wewenang pcnyidik scbagaimuna dimnksud pada ayat ( 1) pasal ini adalah : 

( I ) Pcjabat Pcgawa: Ncgcn Sipil tcrtcntu dilinl!kungan Pemcrintah Oacrah dibcri wewenang 
khusus scbagai pcnyidik untuk melakukan pcnyidikan tindak p1dana dibidang retribusi Dacrah 
schagaimana dimnksud dalam llndnng-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tcntang Hukum Acara 
Pidana. 

Pasal 19 

PENY101KAN 

BAB XV 
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LEMBARAN OAERAH K/\BUPATEN /\SAl-lAN TAH\JN 2000 NOMOR 39 

HARA HAP. SI I 

Diundangkan di Krsarau 
Pada ta_!!l!PI 11 Mei 2000 -- .. 

BlJPATI ASAIIAN 
Capld10 

RISUODIN 

Di5nhkan di K i s a r n n 
Pada tangp,10 Met 2000 

Agar setiap orang dapat mcngctnhuinya mcmcnntabkan pcngundangan Peraturan Dacrah ini dcngan 
penempatannya dalarn Lcmharan Dacrah Kabupatcn Asahan. 

Peraturan Dacrah iru mulai berlaku pnda ianggal diundangkan. 

I' as a I 22 

l lal • hal yang bclum diatur dalam Pcraturan Dacrah 1111 scpanjang mcngenai Pclaksanaannya akan 
diatur lcbih lanjut olch Kcpala Dacrah . 

I' a s a I 21 

Ocng•n bcrlakunya Peraturan Dacrah ini, maka Peratursn Oaerah Nomor IS Tahun 1998 tcntang 
Rctribusi Pcngolahan Limbah Cair di Daerat, Tk. II Asahan dinyatakan diubut dan tidak bcrlaku 
lagi 

I' RS II 1 20 

KETEN11JAN PENUllJI' 

BA 8 XVl 


